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ABSTRAK
[bookmark: _Hlk132133078][bookmark: _Hlk132133306][bookmark: _GoBack]Pengabdian kepada masyarakat adalah salah satu cara guna untuk memecahkan masalah di masyarakat, khususnya masalah kurangnya pengetahuan mengenai literasi keuangan yang baik dalam sebuah usaha. Wirausaha merupakan salah satu pendukung yang menentukan maju mundurnya perekonomian, karena bidang wirausaha mempunyai kebebasan untuk berkarya, namun wirausaha banyak yang belum memahami arti sebuah laporan keuangan yang baik dan benar sehingga banyak yang mengabaikan laporan keuangan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh adanya literasi keuangan dan Laporan Keuangan terhadap kinerja keuangan Medy Fotocopy. Penelitian ini dilakukan di Jalan Jayagiri Utara No 35 . Dimana peneliti ingin melihat seberapa besar pengaruh literasi keuangan terhadap kualitas laporan keuangan, seberapa besar pengaruh laporan keuangan terhadap kinerja dan ketepatan pengambilan keputusan Medy Fotocopy.
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ANALISIS MASALAH
Dalam perkembangan dunia usaha yang semakin maju, persaingan antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya semakin tinggi mengakibatkan adanya perusahaan yang tiba-tiba mengalami kemunduran. Menurut data BPS tahun 2021, jumlah UMKM di Bali sebanyak 412.265 unit. Salah satunya UMKM Medy Fotocopy yang bergerak di bidang percetakan .Tetapi usaha tersebut tidak berkembang secara signifikan dikarenakan terbatasnya permodalan. Salah satu kendala tidak adanya tambahan permodalan adalah ketidakmampuan pengusaha kecil mengelola keuangannya secara tertib. Pengusaha berdalih tidak mempunyai ilmu berkaitan dengan membuat laporan keuangan yang baik dan benar. Mereka cenderung menganggapnya sulit karena laporan keuangan yang baik dan benar sudah berkaitan dengan akuntansi. Padahal, pengelolaan keuangan usaha yang baik dan benar dapat memberikan banyak manfaat bagi pelaku UMKM. Misalnya saja untuk mengetahui kondisi riil keuangan usaha, mengatur dan mengontrol transaksi


ANALISIS SITUASI 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sektor ekonomi yang dipercaya oleh banyak akademisi  sebagai  tulang  punggung  perekonomian  nasional.  UMKM  merupakan  garis  pertahanan  terakhir yang  dapat  mempertahankan  perekonomian  pada  kondisi  krisis.  Berkenaan  dengan  hal  tersebut,  Direktorat Jenderal  Kekayaan  Negara  (DJKN)  juga  menyatakan  bahwasannya  dalam  menghadapi  krisis,  UMKM berperan vital terhadap perekonomian nasional, sehingga dalam pemulihan ekonomi nasional harus dimulai dari upaya pemulihan terhadapsektor UMKM ((DJKN), 2016).
UMKM memiliki Undang-Undang tersendiri. Undang-Undang Nomor 20 tahun  2008  tentang  UMKM.  Undang-undang  Republik  Indonesia  Nomor  20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah disahkan oleh Presiden Dr.  H.    Susilo  Bambang  Yudhoyono  pada  tanggal  4  Juli  2008  di  Jakarta.  Dasar Hukum Peraturan Perundang-undangan terkait yang menjadi dasar hukum UU 20 Tahun2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah adalah Pasal 5 ayat (1), Pasal 20, Pasal 27 ayat (2), dan Pasal 33 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
Dalam  beberapa  tahun  terakhir  UMKM  berperan  besar  dalam  mensejahterakan  masyarakat  dengan menyerap  sebagian  besar  tenaga  kerja,membantu  masyarakat  memliki  daya  beli  yang  memperlancar perekonomian nasional. Hasil survei menemukan bahwa 64,2 juta (99,9%) dari total pelaku usaha di Indonesia adalah  UMKM  dan  119,6  juta  (96,92%)  dari  total  tenaga  kerja  Indonesia  diserap  oleh  UMKM (Katadata, 2021), serta (61,97%) total PDB berasal dari segmen UMKM (Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), 2017). 
UMKM  cukup  fleksibel karena dapat dengan mudah beradaptasi dengan pasang surut dan arah permintaan pasar.  UMKM  terbukti  mampu  bertahan  dari  krisis  yang  pernah  terjadi  di Indonesia,  seperti  krisis  ekonomi  tahun  1997 -1998  dan  krisis  ekonomi  global tahun 2008 UMKM  juga  menciptakan  lapangan pekerjaan  lebih  cepat  dibandingkan  sektor  usaha  lainnya,  dan  usaha  ini  cukup memberikan kontribusi penting dalam perdagangan 
Namun, kontribusi UMKM yang sangat signifikan  tidak diimbangi oleh ketersediaan akses terhadap sumber  daya  modal,  pelatihan  dan  pembekalan  terhadap kemampuan  untuk  dapat  mengelola  usaha  dan mengelola  keterbatasan  sumber  daya  yang  dimiliki  untuk  kemudian  menciptakan  lingkup  usaha  yang sustainable atau berkelanjutan.
Sekarang ini, perkembangan bisnis di Indonesia semakin berkembang. Hal tersebut terjadi karena populasi usia produktif yang tidak sebanding dengan ketersediaan jumlah lapangan pekerjaan. Selain itu, kebutuhan ekonomi yang semakin tinggi mengharuskan masyarakat untuk berfikir kreatif dalam memenuhi kebutuhannya, dan jenis usaha yang berkembang untuk melayani kegiatan perkantoran salah satunya adalah usaha jasa fotocopy.
Usaha fotocopy ialah jenis usaha yang menawarkan jasa dengan bantuan alat elektronik untuk membuat salinan suatu dokumen, buku dan lain-lain. Perkembangan usaha jasa mikro-kecil fotocopy ini nampak terlihat di Kota Denpasar ini terdapat banyak perkantoran, Sekolah mulai dari TK, SD, SMP, SMU sampai Universitas negeri/swasta dan Sekolah Tinggi. Hal ini memberikan dampak bagi berkembangnya wirausaha fotocopy yang melakukan usaha ini di sekitar wilayah tersebut.
UMKM menghadapi berbagai kendala atau permasalahan yang disebabkan oleh 1) rendahnya pendidikan 2) kurangnya pemahaman teknologi informasi, dan 3) kendala penyusunan laporan keuangan
Semakin seiring berjalannya waktu, saat ini setiap individu bertanggung jawab atas keuangan pribadinya (Ahdan & Sari, 2020). Terlebih, saat ini telah berkembang Financial Technology (fintech) yang memudahkan orang untuk melakukan pembayaran hingga menentukan investasi kuangan yang cocok dengan dirinya (Suryono et al., 2019), sehingga penting untuk memiliki pengetahuan finansial dan sejauh mana pengetahuan finansial ini mempengaruhi pengambilan keputusan (Lusardi, 2019). 
Semakin berkembangnya sebuah usaha, seperti untuk meningkatkan pendanaan usaha maka perlu berhubungan dengan pihak luar perusahaan baik pihak bank atau lembaga keuangan lainnya. Pihak bank/lembaga keuangan biasanya akan mensyaratkan laporan keuangan untuk melihat kelayakan pemberian kredit. 
Dengan berkembangnya usaha, UMKM dituntut untuk menyediakan laporan keuangan yang sesuai dengan standar yang berlaku. Laporan keuangan berfungsi sebagai alat untuk menganalisis kinerja keuangan yang dapat memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas. Sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pembuatan keputusan ekonomi 
Ketahanan  dan  kestabilan  UMKM  dapat  memberikan  sisi  positif tersendiri  pada  perekonomian  negara  jika  langkah  pengerjaan  UMKM tertata dengan baik. Salah satu cara agar UMKM dapat tetap stabil dalam menjalankan  usahanya  yaitu  menjaga  ketepatan  alur  pemasukan  dan pengeluaran  keuangan.  Pemasukan  dan  pengeluaran  keuangan  dapat tertata  dengan  rapi  yaitu  dengan  menerapkan  pencatatan  akuntansi (Sulistyowati,  2017).  Pencatatan  akuntansi  yang  tertib  dan  teratur  pada UMKM  akan  memudahkan  bagi  pemilik  usaha  dalam  memantau  kinerja usahanya.   Hasil   dari   pencatatan   akuntansi   adalah   berupa   laporan keuangan.
Dalam menerapkan akuntansi dalam suatu perusahaan terdapat konsep dasar akuntansi, konsep dasar akuntansi itu ialah: (1) Dasar pencatatan akuntasi ada dua,yaitu dasar kas dan dasar akrual. (a) Dasar kas (Cash Basic) penerimaan dan pengeluaran akan diakui atau dicatat jika kas sudah dikeluarkan atau diterima. (b) Dasar akrual (Accrual Basic) pengeluaran dan penerimaan diakui ataupun dicatat saat terjadinya transaksi tidak perlu melihat kas sudah dikeluarkan atau diterima. (2) Kesatuan usaha (Business entity) yaitu memisahkan transaksi pengeluaran pribadi dan transaksi usaha. (3) Konsep penandingan (matching concept) yaitu konsep akuntansi yang semua pendapatan sudah dihasilkan harus dibandingkan dengan biaya-biaya yang ditimbulkan agar mendapat keuntungan dari pendapatan untuk jangka waktu tertentu. (4) Konsep kontinuitas usaha (going concern concept) konsep yang berangapan bahwa kesatuan usaha diinginkan akan bisa beroperasi untuk menguntungkan dalam jangka waktu yang tidak diketahui. (5) Konsep periode waktu (time periodic) yaitu suatu konsep yang beranggapan jika akuntansi memanfaatkan periode waktu untuk dasar pada menilai dan mengukur perkembangan dalam perusahaan. Penerapan akuntansi tersebut terangkum dalam laporan keuangan dan biasanya dibuat menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) khususnya untuk Entitas Mikro Kecil dan Menengah (EMKM). 
Pencatatan akuntansi sangat diperlukan untuk pelaporan keuangan dan pelaporan pajak. Akuntansi merupakan suatu informasi atas suatu kejadian ekonomi yang menghasilkan laporan keuangan bagi penggunanya untuk pengambilan keputusan, tidak terkecuali juga pada usaha mikro/kecil. Usaha mikro, kecil, dan menengah secara langsung mendorong pertumbuhan ekonomi untuk masyarakat menengah ke bawah dan mendorong serta meningkatkan ekonomi nasional secara berkesinambungan (Ismadewi, Herawati, Atmaja, 2017; Tatik, 2018).
Menurut (Avianto  et  al.,  2020). Akuntansi  merupakan  proses  sistematis untuk menghasilkan  informasi   keuangan    yang    dapat    digunakan    dalam pengambilan    keputusan    bagi    penggunanya.Sepanjang UMKM masih menggunakan  uang  sebagai  alat  tukar  dalam  transaksi,  maka  akuntansi  sangat dibutuhkan oleh UMKM.Menurut (Al-Musfiroh  et  al.,  2020)SAK  EMKM  dirancang  sebagai standar akuntansi sederhana yang dapat digunakan untuk entitas mikro kecil dan menengah,  sehinga  UMKM  dapat  menyusun  laporan  keuangan  untuk  tujuan akuntabilitas  dan  pengambilan  keputusan.  Laporan  keungan  tersebut  dapat  juga digunakan  oleh  entitas  untuk  memperoleh  pendanaan  dari  pihak  lain  serta lampiran pelaporan pajak.
Laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), merupakan suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas (IAI, 2016). Macam-macam laporan yang tergolong laporan keuangan yaitu laporan laba rugi, laporan perubahan modal/ekuitas, dan neraca atau laporan posisi keuangan serta laporan arus kas. Pertama, laporan laba rugi, dimana laporan ini berisi hasil pengukuran pada kesuksesan operasional perusahaan suatu periode (Kieso, Weygandt, Warfield, 2020). Kedua, laporan laporan ekuitas pemilik yaitu laporan yang menyajikan perubahan dalam ekuitas pemilik untuk suatu waktu tertentu dan dibuat setelah laporan laba rugi (Warren dkk, 2017). Ketiga, laporan posisi keuangan merupakan laporan yang menyajikan informasi mengenai nilai aset, liabilitas, dan ekuitas sebuah bisnis di periode yang spesifik (Kieso dkk, 2020). Tiga laporan diatas memang menyajikan informasi yang menilai mengenai jumlah, waktu, dan aliran kas yang tidak menentu atau tidak pasti, namun berbeda halnya dengan laporan keuangan keempat yaitu laporan arus kas. Laporan arus kas ini disajikan dengan tujuan untuk menyampaikan informasi mengenai pemasukan dan pengeluaran kas perusahaan secara relevan disepanjang periode berjalan (Kieso dkk, 2020). Keempat laporan tersebut tidak lengkap tanpa adanya informasi penjelasan mengenai angka-angka yang disajikan pada laporan tersebut. Pelengkap yang dimaksud yaitu Catatan atas Laporan Keuangan (CALK). CALK disajikan dengan rupa deskriptif naratif atau pemisahan pos-pos yang disajikan dalam laporan keuangan (IAI, 2016). CALK sendiri tidak hanya menyajikan mengenai informasi yang berhubungan dengan empat laporan sebelumnya, namun banyak hal mengenai perusahaan dari identitas, kebijakan, sampai dasar hukum yang digunakan juga disajikan dalam catatan ini (Kieso dkk, 2020).
Transaksi  keuangan  yang  dilakukan  oleh  perusahaan  hendaknya  dicatat  dalam sistem akuntansi. Sistem pencatatan akuntansi dapat dilakukan secara manual. Namun dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, pencatatan akuntansi dapat dibuat  dalam  bentuk  sistem  pencatatan  terkomputerisasi.    Tahap-tahapan  pencatatan transaksi  keuangan  mulai  identifikasi  transaksi  hingga  neraca  saldo  setelah  penutupan disebut dengan istilah siklus akuntansi.  Berikut disampaikan siklus akuntansi :
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Gambar 1. Siklus Akuntansi

PERUMUSAN MASALAH
1. Kurangnya pengetahuan pemilik dalam menyusun laporan keuangan dengan baik dan benar
1. Tidak adanya pembukuan yang baik dan benar sehingga meningkatkan resiko adanya piutang tak tertagih dan pembengkakan biaya operasional
1. Masih mencapurkan antara keuangan usaha dengan keuangan pribadi sehingga penggunaan kas menjadi tidak efektif

SOLUSI YANG DIBERIKAN
1. Melakukan sosialisasi mengenai pentingnya Laporan Keuangan dalam suatu usaha
2. Melakukan pengenalan dan pelatihan bagaimana Menyusun Laporan Keuangan dengan baik dan benar
3. Melakukan pengenalan berbagai macam jenis aplikasi yang dapat digunakan dalam menyusun laporan Keuangan
4. Memberikan pelatihan mengenai bagaimana pemiliahan bukti-bukti transaksi seperti, nota piutang , dan hutang
5. Memberikan sosialisasi mengenai perlunya pemisahan keuangan antara Keuangan Usaha dengan Keuangan Pribadi
METODE PELAKSANAAN
Adapun tahapan atau Langkah-langkah yang akan digunakan dalam melaksakan program kerja ini diantaranya yaitu :
1. Melakukan sosialisasi mengenai pentingnya Laporan Keuangan dalam suatu usaha
2. Melakukan pengenalan dan pelatihan bagaimana Menyusun Laporan Keuangan dengan baik dan benar
3. Melakukan pengenalan berbagai macam jenis aplikasi yang dapat digunakan dalam menyusun Laporan Keuangan
4. Memberikan pelatihan mengenai bagaimana pemiliahan bukti-bukti transaksi seperti, nota piutang , dan hutang
5. Memberikan pemahaman mengenai perlunya pemisahan keuangan antara Keuangan Usaha dengan Keuangan Pribadi
HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian ini diawali dengan menganalisa permasalahan yang sedang dihadapi oleh mitra. Setelah dilakukan pengamatan, permasalahan utama yang dihadapi oleh mitra  yaitu minimnya pengetahuan mengenai literasi keuangan dan penyusunan laporan keuangan . Berdasarkan analisis permasalahan mitra yang diperoleh, kegiatan pertama diawali dengan melakukan sosialisasi mengenai literasi keuangan.
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Gambar 2. Sosialisasi Literasi Keuangan

Materi selanjutnya yang disampaikan adalah penyusunan laporan keuangan. Pada materi ini owner diberikan pemahaman pentingnya laporan keuangan dalam sebuah usaha. Peneliti meyusun laporan keuangan UMKM Medy Fotocopy dengan beberapa tahapan yaitu tahap pencatatan, tahap pengihtisaran dan tahap pelaporan keuangan. 
1. Tahap pencatatan 
Pada tahap ini peneliti melakukan pencatatan bukti-bukti transaksi di UMKM Medy Fotocopy. transaksi yang dicatat dibuktikan dengan faktur, bukti transfer, nota, kuitansi dan lain-lain. Setelah itu bukti-bukti diurutkan sesuai urutan waktu terjadinya transaksi dengan membuat penjurnalan pada akun-akun tertantu. Kemudian di posting ke buku besar masing-masing akun.
2. Tahap pengikhtisaran 
Dari jurnal dan buku besar maka peneliti menyusun neraca saldo sebelum disesuaikan, setelah itu buat jurnal penyesuaian yang digunakan untuk menyesuaikan jumlah nominal yang sebenarnya dengan jumlah yang da pada pencatatan transaksi yang telah dibuat. Setelah semua ayat jurnal penyesuaian dibuat dan diposting ke buku besar maka neraca saldo dibuat dari akun-akun buku besar dan dinamakan neraca saldo setelah penyesuaian. Pada tahap ini peneliti menyusun kertas kerja yang berisi neraca saldo sebelum disesuaikan, penyesuaian, neraca saldo setelah penyesuaian, laba-rugi dan neraca. Kertas kerja ini disusun untuk mempermudah penyusunan laporan keuangan UMKM Medy Fotocopy.
3. Tahap pelaporan 
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan keuangan UMKM Medy Fotocopy berupa laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, neraca, dan catatan atas laporan keuangan untuk periode yang berakhir pada 30 april 2017 sesuai dengan SAK UMKM.

Laporan Posisi Keuangan
Berdasarkan SAK-EMKM (2016) Laporan posisi keuangan menyajikan asset, liabilitas dan ekuitas suatu entitas pada akhir periode tertentu. Laporan posisi keuangan

Tabel 1. UMKM MEDY FOTOCOPY LAPORAN POSISI KEUANGANPER 31 MARET 2023
	Assets
	D
	K

	KAS
	 Rp 10.000.000 
	 

	KAS KECIL
	 Rp   6.000.000 
	 

	BANK BCA
	 Rp 57.000.000 
	 

	PIUTANG
	 Rp 23.000.000 
	 

	PERSEDIAAN
	 Rp   6.064.000 
	 

	MESIN FOTOCOPY
	 Rp 72.000.000 
	 

	ACCUM. DEP MESIN FOTOCOPY
	-Rp   7.200.000 
	 

	PRINTER
	 Rp  28.000.000 
	 

	ACCUM. DEP PRINTER
	-Rp    2.800.000 
	 

	KENDARAAN
	 Rp  22.000.000 
	 

	ACCUM.DEP KENDARAAN
	-Rp    2.200.000 
	 

	TOTAL ASSETS
	 Rp211.864.000 
	 

	LIABILITIES
	 
	 

	HUTANG DAGANG
	 
	 Rp    14.000.000 

	HUTANG BANK
	 
	 Rp      7.864.000 

	HUTANG GAJI
	 
	 Rp    10.000.000 

	MODAL
	 
	 Rp   180.000.000 

	LIABILITIES DAN MODAL
	 
	 Rp  211.864.000 



Laporan Laba Rugi
Pada laporan laba rugi menyajikan informasi tentang pendapatan, beban keuangan, beban pajak, dan laba atau rugi neto dari perusahaan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2016). Adapun penjelasan dari informasi yang disajikan dalam laporan laba rugi UMKM Medy Fotocopy sebagai berikut


Tabel 2. UMKM MEDY FOTOCOPY LAPORAN LABA RUGI PER 31 MARET 2023
	Perkiraan
	
	

	
	
	

	Pendapatan
	
	 Rp     140.549.500 

	HPP
	
	-Rp            700.000 

	Laba Kotor
	
	 Rp     139.849.500 

	Beban-Beban
	
	

	Beban Pemeliharaan 
	Rp3.000.000,00
	

	Beban Gaji 
	Rp10.000.000,00
	

	Beban Utility 
	Rp3.600.000,00
	

	Beban Kerusakan Barang
	
	

	Total Beban-Beban
	
	-Rp      16.600.000 

	Laba Bersih Sebelum Pajak
	
	 Rp     123.249.500 



KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa laporan keuangan UMKM Bintang Malam yang disusun peneliti berdasarkan SAK EMKM menyajikan Posisi keuangan yang disajikan dalam neraca per 30 April 2017 menujukkan total asset perusahaan sebesar Rp 211.864.000 jumlah liabilitas sebesar Rp. 31.864.000 dan modal sebesar Rp 180.000.000laba bersih perusahaan yang menunjukkan kinerja perusahaan pada bulan April 2017 sebesar Rp 123.249.500. Catatan atas laporan keuangan yang menyajikan gambaran umum perusahaan, pernyataan bahwa penyusunan laporan menggunakan SAK EMKM sebagai dasar penyusunan yang digunakan, serta kebijakan akuntansi yang diterapkan dan disajikan dalam laporan keuangan UMKM Medy Fotocopy.
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ABSTRAK


 


Pengabdian kepada masyarakat adalah salah satu cara guna untuk memecahkan 


masalah di masyarakat, khususnya masalah kurangnya pengetahuan mengenai literasi 


keuangan yang baik dalam sebuah usaha. Wirausaha merupakan salah satu pendukung 


yang menentukan maju mundurnya perekonomian, karena bidang wirausaha 


mempunyai kebebasan untuk 


berkarya, namun wirausaha


 


banyak yang belum 


memahami arti sebuah laporan keuangan yang baik dan benar sehingga banyak yang 


mengabaikan laporan keuangan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 


pengaruh adanya literasi keuangan dan Laporan Keuang


an terhadap kinerja keuangan 


Medy Fotocopy. Penelitian ini dilakukan di Jalan Jayagiri Utara No 35 . Dimana 


peneliti ingin melihat seberapa besar pengaruh literasi keuangan terhadap kualitas 


laporan keuangan, seberapa besar pengaruh laporan keuangan terhad


ap kinerja dan 


ketepatan pengambilan keputusan 


Medy Fotocopy


.
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ANALISIS MASALAH


 


Dalam perkembangan dunia usaha yang semakin maju, persaingan antara satu 


perusahaan dengan perusahaan lainnya semakin tinggi mengakibatkan adanya 


perusahaan yang tiba


-


tiba 


mengalami kemunduran. Menurut data BPS tahun 2021, 


jumlah UMKM di Bali sebanyak 412.265 unit. Salah satunya UMKM Medy Fotocopy 


yang bergerak di bidang percetakan .Tetapi usaha tersebut tidak berkembang secara 


signifikan dikarenakan terbatasnya permodalan. 


Salah satu kendala tidak adanya 


tambahan permodalan adalah ketidakmampuan pengusaha kecil mengelola 


keuangannya secara tertib. Pengusaha berdalih tidak mempunyai ilmu berkaitan 


dengan membuat laporan keuangan yang baik dan benar. Mereka cenderung 


mengangga


pnya sulit karena laporan keuangan yang baik dan benar sudah berkaitan 


dengan akuntansi. Padahal, pengelolaan keuangan usaha yang baik dan benar dapat 


memberikan banyak manfaat bagi pelaku UMKM. Misalnya saja untuk mengetahui 


kondisi riil keuangan usaha, m


engatur dan mengontrol transaksi


 


 


ANALISIS SITUASI 


 


Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sektor ekonomi yang 


dipercaya oleh banyak akademisi  sebagai  tulang  punggung  perekonomian  nasional.  


UMKM  merupakan  garis  pe


rtahanan  terakhir yang  dapat  mempertahankan  
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